VOLUME :3NO:1

JURNAL SISTEM & TEKNOLOGI INFORMASI KOMUNIKASI 37

ANALISIS PENERIMAAN PELANGGAN
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Abstrak— Penelitian ini melakukan kajian dan melihat tingkat
penerimaan pengguna Aplikasi PLN Mobile di kota palembang.
Metode yang digunakan adalah metode Technology Acceptance
Model (TAM). Uji statistik pada penelitian ini menggunakan
program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).
Dengan menggunakan variabel Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use, Attitude Toward dan Acceptance of IT. Sampel dalam
penelitian ini adalah para pengguna Aplikasi PLN Mobile
berjumlah 100 orang dengan penentuan jumlah sampel dengan
rumus slovin serta menggunakan teknik simple random
sampling. Data yang didapat di uji dengan pengujian asumsi
klasik dan hasil penelitian menunjukan bahwa Perceived
Usefulness dan Perceived Ease of Use secara parsial atau terpisah
berpengaruh terhadap sikap pengguna atau Attitude Toward
Using, Perceived Usefulness secara parsial atau terpisah
berpengaruh terhadap penerimaan Aplikasi PLN Mobile dan
secara tidak langsung didukung oleh persepsi pengguna tentang
kemudahan dalam menggunakan Aplikasi PLN Mobile atau
Perceived Ease of Use. penelitian ini juga membuktikan bahwa
faktor sikap pengguna atau Attitude Toward tidak mempengaruhi
keputusan pengguna menerima Aplikasi PLN Mobile.

Kata Kunci— Sistem Informasi, Penerimaan
Technology Acceptance Model, Aplikasi Mobile

pengguna,

Abstract— This study conducted a study and looked at the level of
acceptance of PLN Mobile Application users in the city of
Palembang. The method used is the Technology Acceptance Model
(TAM) method. The statistical test in this study uses the Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) program. using the
variables Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude
Toward and Acceptance of IT. The sample in this study were the
users of the PLN Mobile Application totaling 100 people by
determining the number of samples using the Slovin formula and
using simple random sampling techniques. The data obtained are
tested by testing classic assumptions and research results show that
Perceived Usefulness and Perceived Ease of Use partially or
separately affect the attitude of users or Attitude Toward Using,
Perceived Usefulness partially or separately affect the acceptance of
the PLN Mobile Application and indirectly supported by user
perceptions about the ease of use of the PLN Mobile Application or
Perceived Ease of Use. This study also proves that the factor of user
attitude or Attitude Toward does not affect the user's decision to
accept the PLN Mobile Application.

Keywords: Information System, User acceptance, Technology
Acceptance Model, Mobile Application

|. PENDAHULUAN

Dengan mengikuti perkembangan zaman, perusahaan
menyediakan pelayanan tidak hanya menggunakan sistem
konvensional, melainkan pelayanan elektronik (E-service
Quality). Menurut riset We Are Social pengguna internet di
dunia telah mencapai 4 miliar, sebelumnya, 3,8 miliar. Dari
total 3,819 milyar jiwa yang menggunakan internet, 92% di
antaranya memakai ponsel untuk berselancar di dunia maya.
Kehadiran perangkat yang mendukung pengguna dalam
mengakses internet menjadi salah satu faktor utama dalam
peningkatan kesadaran masyarakat Indonesia akan internet.

Smartphone sekarang dapat menjadi wadah
perusahaan dalam mencari keuntungan dengan memanfaatkan
berbagai fitur yang banyak tersedia di smartphone. Salah satu
contohnya fitur elektronik dalam smartphone digunakan
beberapa perusahaan untuk memberikan kualitas layanan
secara online. Salah satu perusahaan yang menerapkan inovasi
layanan berbasis online adalah perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) PT. PLN (Persero).

PT. PLN (Persero) merupakan salah satu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang
penyediaan tenaga listrik yang keberadaannya sangat
dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagai salah satu instrumen
dalam pembangunan, keberadaan BUMN di Indonesia
dirasakan sangat penting, tidak hanya oleh pemerintah tapi
juga oleh masyarakat luas. PLN menciptakan dan
mengembakan sebuah model layanan berupa aplikasi yang
bisa diakses melalui smartphone, aplikasi tersebut bernama
PLN Mobile. Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan
pengguna memenuhi kebutuhan informasi dan berinteraksi
dengan PLN melalui aplikasi tersebut.

PLN Mobile merupakan sinergi layanan PLN kepada
pelanggan setelah sebelumnya memanfaatkan Contact Center
123, Facebook, Twitter dan Web PLN. Melalui aplikasi PLN
Mobile, pelanggan dapat mengetahui berbagai info mulai dari
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tagihan rekening listrik, transaksi Token, riwayat pemakaian
kwh listrik, lokasi pembayaran melalui banking terdekat serta
info status/progres permohonan dan pengaduan. Selain itu,
aplikasi ini juga memberikan informasi kepada pelanggan
terkait status-status pekerjaan PT PLN (Persero). PLN Mobile
menjanjikan pelanggan mendapatkan informasi cepat, tepat
dan akurat.

Aplikasi PLN mobile telah di download oleh 1 juta
lebih pengguna smartphone dan sudah mendapatkan ulasan
positif sebanyak 747 dan ulasan negatif sebanyak 944 dari
para pengguna (Lampiran 3), beberapa ada yang berpendapat
bahwa aplikasi ini sangat membantu dalam mencari informasi
ataupun ingin mendapatkan layanan yang baik dari PLN
(Lampiran 1) dan ada pula yang mengatakan aplikasi PLN
mobile kurang baik dari segi layanan maupun dari segi sistem
aplikasi tersebut (Lampiran 2).

Selama aplikasi PLN mobile digunakan, belum ada
yang melakukan evaluasi dan analisis mengenai tingkat
penerimaan penggunaan terhadap aplikasi PLN mobile.
Sementara itu, hal tersebut sangat penting untuk mengetahui
apakah PLN mobile dapat diterima oleh masyarakat khususnya
kota palembang sebagai salah satu sarana layanan informasi
online dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
penerimaan pengguna terhadap aplikasi PLN mobile.

dari permasalahan yang sudah dijelaskan, maka
dibutuhkan analisis penerimaan aplikasi PLN mobile
khususnya pada kota Palembang sebagai salah satu alat ukur
untuk melihat apakah masyarakat kota Palembang menerima
dan menggunakan aplikasi PLN mobile dalam melakukan
kegiatannya. Menurut Srinadi (2015) salah satu metode yang
dapat digunakan untuk melihat pengaruh atau penerimaan
sebuah tekonologi vyaitu Technology Acceptance Model
(TAM). Technology Acceptance Model (TAM) merupakan
metode yang digunakan untuk memahami sikap pengguna
terhadap teknologi yang digunakan. TAM dibuat khusus untuk
pemodelan adopsi pengguna sistem informasi. TAM
menganggap bahwa dua keyakinan variabel perilaku utama
dalam mengadopsi sistem informasi, yaitu persepsi pengguna
terhadap manfaat (perceived usefulness) dan persepsi
pengguna terhadap penggunaan (perceived ease of use).

Dalam penelitian ini, digunakan model Technology
Acceptance Model (TAM), yang diadopsi dari Al-Gahtani
(2001) yang menggunakan 4 konstruk utama, yaitu persepsi
pengguna terhadap kemudahan dalam menggunakan TI
(perceived ease of use), persepsi pengguna terhadap kegunaan
Tl (perceived usefulness), sikap pengguna terhadap
penggunaan TI (attitude toward using), dan penerimaan
pengguna terhadap T (acceptance of IT). Variabel behavioral
intention dan actual usage digantikan oleh variabel IT
acceptance karena pada dasarnya variabel behavioral
intention dan actual usage adalah indikator untuk mengukur
IT Acceptance Al-Gahtani (1999).
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Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini
menggunakan 4 Variabel yaitu : persepsi manfaat (Perceived
Usefullnes), persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease
of Use), persepsi sikap (Attitude Toward), penerimaan TI
(Acceptance of IT) agar dapat menjadi masukan bagi pihak
PLN untuk memperbaiki kualitas dan pelayanan yang
berlandaskan faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi
pelanggan terhadap layanan digital yang ada pada aplikasi
tersebut, serta dapat menjadi referensi baru untuk penelitian
selanjutnya.

Il. STUDI LITERATUR

A. Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka pikir yang digunakan pada penelitian ini
sebagai dasar dalam penyelesaian masalah yang ada pada
penelitian ini. Langkah — langkah yang dilakukan pada
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut :

Apakah Aplikasi PLN Mobile
Diterima Oleh Masvarakat Kota
Palembang

}

Pengumpulan
Data

l

# Pengoihan Daa

l

Analisis Data

Ujivaliditas
uji reliabiitas

Uji Asumsl Klasik

l

UjiHipotesis

I

Hasildan
Pembahasan

|

Tujuan
Untuk Menganalisa Penerimaan
Aplikasi PLN Mobile

Uji Regresi Linier Bergands
—* ujiT
uji F

Gambar 1 Kerangka Kerja Penelitian

B. Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan
metode yang digunakan untuk memahami sikap pengguna
terhadap teknologi yang digunakan. TAM dibuat khusus untuk
pemodelan adopsi pengguna sistem informasi. TAM
menganggap bahwa dua keyakinan variabel perilaku utama
dalam mengadopsi sistem informasi, yaitu persepsi pengguna
terhadap manfaat (perceived usefulness) dan persepsi
pengguna terhadap kemudahan (perceived ease of use)
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(Srinadi, 2015).

Penelitian ini didasarkan pada TAM yang dikembangkan
oleh Davis (1989) seperti pada Gambar 2, dimana Tingkat
Penerimaan Pengguna Teknologi Informasi (Information
Technology Acceptance) ditentukan oleh 6 konstruk yaitu
Variabel dari Luar (External Variables), Persepsi Pengguna
terhadap Kemudahan dalam Menggunakan aplikasi (Perceived
Ease of Use), Persepsi Pengguna terhadap Kegunaan aplikasi
(Perceived Usefulness), Sikap Pengguna terhadap Penggunaan
aplikasi (Attitude Toward Using), Kecenderungan Tingkah
Laku (Behavioral Intention) dan Pemakaian Aktual (Actual

Usage).
NN

Attitude f;f'lrlﬂé'n’.(.”'“! ArJ:m:f
Intention Use

Toward Using
Gambar 2 Model TAM Davis
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Dalam penelitian ini, konstruk yang diteliti dibatasi hanya
pada 4 konstruk utama, yaitu Persepsi Pengguna terhadap
Kemudahan dalam Menggunakan (Perceived Ease of Use),
Persepsi Pengguna terhadap manfaat (Perceived Usefulness),
Sikap Pengguna terhadap Penggunaan (Attitude Toward
Using), dan Penerimaan Pengguna terhadap Aplikasi PLN
Mobile (Acceptance of IT). variabel behavioral intention dan
actual usage digantikan oleh variabel IT acceptance karena
pada dasarnya variabel behavioral intention dan actual usage
adalah indikator untuk mengukur IT acceptance (Gahtani
2001), Untuk lebih jelasnya, model yang dipakai dalam
penelitian ini ada pada Gambar 3 yang dikembangkan oleh Al-

Gahtani (2001).

Aceeplance of TABK

Perceved Usefulness

—

Attitude Toward Using

Ferveived Ease of
Lse

Gambar 3 Model TAM Al-Gahtani

Menurut Venkatesh et al. (2002) mengintegrasikan model
TAM dengan memasukkan faktor intrinsik dan ekstrinsik
sebagai variable eksternal yang mempengaruhi penggunaan
sistem. Faktor intrinsik berarti muncul dari dalam individu
pengguna, sedangkan faktor ekstrinsik berarti karena faktor
lingkungan yang mendorong pengguna menggunakan sistem
informasi.

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing konstruk:

a. Perceived Usefullness

JURNAL SISTEM & TEKNOLOGI INFORMASI KOMUNIKASI 39

Usefullness dalam istilah Bahasa inggris merupakan arti
dari kebermanfaatan dan bisa juga dapat diartikan sebagai
kegunaan. Menurut jogiyanto (2007) persepsi kegunaan
(perceived usefulness) didefinisikan sebagai sejauh mana
seorang Yyakin bahwa menggunakan suatu teknologi akan
menigkatkan pekerjaannya.

b. Perceived Ease of Use

Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan
(ease of use) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang
percaya bahwa teknologi informasi (TI) dapat dengan mudah
dipahami.

c. Attitude Toward

Ada banyak definisi mengenai sikap (attitude),
berdasarkan penelitian Ajzen dan Fisbein, sikap terhadap
penggunaan teknologi (attitude toward using) disini mengacu
pada perasaan umum orang tersebut menguntungkan atau
tidak menguntungkan untuk penggunaan aplikasi PLN Mobile
maka dapat didefinisikan sikap penggunaan (attitude toward
behavior) menurut Davis yaitu “an individual’s positive or
negative feelings about performing the target behavior”.

Definisi tersebut dapat diartikan sebagai perasaan-
perasaan pengguna baik positif maupun negative untuk
melakukan perilaku yang sudah ditentukan (Nafsaniath
Fathema, 2015).

d. Acceptance of IT (ACC)

Para peneliti menemukan beberapa indikator untuk
menjelaskan penerimaan Tl (IT acceptance). Dua indikator
yang paling dapat diterima adalah kepuasan pengguna (User
satisfaction) dan kegunaan sistem (system usage).

C. Model Penelitian

Evaluasi kualitas layanan informasi dari hubungan
Perceived Ease of Use, variabel Perceived Usefulness,
Attitude toward dan Acceptance of IT yang berpengaruh pada
sikap dan penerimaan pengguna aplikasi PLN mobile
(masyarakat kota palembang), sehingga berdampak pada
keinginan masyarakat lebih sering menggunakan aplikasi PLN
mobile. Pada penelitian ini model penelitian ditunjukkan pada
Gambar 4:

Perceived Hs
Usefulness
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\

~

Attitude Toward

Hg

¥

Acceptance of IT

Perceived Ease of
Use

e

Gambar 4 Model Penelitian

Pada penelitian ini terdapat 5 (lima) hipotesis yang terbentuk
dari model penelitian di atas, hipotesis tersebut adalah :
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Hi : Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh Nilai r Tabel Corrected
signifikan terhadap Perceived Usefulness (PU) dalam | Kodeltem | o o @ co, | Item-Total Keterangan
penerimaan aplikasi PLN mobile Corrected
Hz : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh signifikan PUL 0,196 0,537 Valid
terhadap Attitude Toward Using (ATT) dalam PU2 0,19 0,565 Valid
penerimaan aplikasi PLN mobile PU3 0,196 0,635 Valid
Hs : Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh PUZ 0,19 0592 Valid
signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATT) i
PU5 0,196 0,606 Valid

dalam penerimaan aplikasi PLN mobile

Has : Attitude Toward Using (ATT) berpengaruh signifikan PUG 0,19 0,491 Valid

terhadap Acceptance of IT (ACC) dalam penerimaan
aplikasi PLN mobile.

Hs : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh signifikan
terhadap Acceptance of IT (ACC) dalam penerimaan

aplikasi PLN mobile. . o )
Tabel 3 Uji Validitas Variabel PEOU

Nilai r Tabel

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN N=100 Corrected
. . . Kode Item = - Keterangan
Hasil dari pengumpulan data dan pengolahan data kemudian oy 'ct:em TOtZI g
dari hasil-hasil tersebut akan dilakukan pembahasan secara =7 orrecte
singkat agar lebih memperjelas hasil yang diperoleh dan PEOU1 0,196 0,680 Valid
memudahkan pembaca untuk memahami hasil penelitian ini. PEOU2 0,196 0,767 valid
A. Data Penelitian PEOUS3 0,196 0,607 Valid
Untuk mendapatkan data yang diperlukan penulis PEOU4 0,196 0,611 Valid
melakukan penyebaran kuisioner seperti yang sudah PEOUS 0,196 0,680 Valid
d!JeIaskan pada bab sebelum_nya. Penyebaran kuisioner PEOUS 0.19% 0767 Vaiid
dilakukan dengan mendatangi langsung sebanyak 100 _
responden selama + 3 (tiga) minggu untuk mendapatkan data PEOU7 0,19 0,429 Valid
dari mereka. Responden sejumlah 100 orang terdiri dari 4
Kriteria dengan formasi seperti pada tabel 1 dibawah ini : Tabel 4 Uji Validitas Variabel ATT
1A Corrected
Tabel 1 Kriteria Responden Kode Item ;‘llﬁ') (: If:;l Item-Total Keterangan
1 1 - T ()
Karakteristik Kriteria Jumlah . Tota:j Corrected
_ esponden ATT1 0,196 0,568 Valid
Jenis Kelami Pria 67 Orang 1000
Enis Kelamin - Manita 33 Orang rang ATT2 0,196 0,465 Valid
_ 18-25 tahun 45 Orang ATT3 0,196 0,618 Valid
Usia 26-35 tahun 37 Orang | 100 Orang i
36 tahun ke atas 18 Orang ATT4 0,196 0,460 Valid
Pengalaman | <1 tahun 78 Orang 100 Orang ATTS 0,196 0,254 Valid
Menggunakan | >=1 Tahun 22 Orang
- Swasta 59 Orang ATT7 0,196 0,459 Valid
FELCIE Pelajar/Mahasiswa/i | 12 Orang 100 Crang ' :
Lainnya 17 Orang
Tabel 5 Uji Validitas Variabel ACC
B. Hasil Penelitian Nilai r Tabel | Corrected
Ini adalah hasil dari penelitian ini yang terdiri dari Uji | Kodeltem | o0 a=s0, | Item-Total Keterangan
validitas dan reliabilitas, Corrected
1) Uji Validitas dan Reliabilitas ACC1 0,196 0,464 Valid
Berikut ini adalah hasil dari uji validitas dan uji reliabilitas ACC?2 0,196 0,487 valid
data yang suqah diperoleh melalui kuisioner dapat dilihat pada 2CC3 0196 0406 vaiid
tabel berikut ini
ACC4 0,196 0,441 Valid
Tabel 2 Uji Validitas Variabel PU ACC5 0,196 0,650 Valid
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ACC6
ACC7

Valid
Valid

0,196
0,196

0,482
0,366

Pada pengujian ini dilakukan dengan membandingkan r hitung
(skor total) dengan r tabel, di dapatkan df=100-2=98,
menggunakan uji dua arah diperoleh nilai r tabel=0,1966 dan
taraf kesalahan 5% (0,05). dari hasil perhitngan diatas
dinyatakan valid semua.

Tabel 6 Uji Reliabilitas

. Cronbach's
Variabel Alpha
PU .805
PEOU .865
ATT .750
ACC 752

Analisis dapat dilakukan dengan membaca kolom Cronbach
Alpha pada variabel manfaat (Perceived Usefulness),
kemudahan (Perceived Ease of Use), sikap pengguna (Attitude
Toward), dan variabel penerimaan aplikasi PLN mobile
(Acceptance of IT). Jika nilai Cronbach's Alpha melebihi 0,60
maka data tersebut dinyatakan reliabel, sebaliknya jika nilai
Cronbach's Alpha kurang dari 0,60 maka data tersebut
dinyatakan tidak reliabel. Hasil perhitungan Tabel 6 dapat
dikatakan semua data Reliabel.

2) Pengujian Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Berikut ini adalah hasil dari Uji Normalitas pada data yang
sudah diperoleh yang bertujuan untuk menguji apakah data
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi yang normal
atau tidak. Pada hasil uji dapat dilihat pada tabel dibawah ini
yang menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi dengan
normal karena angka Asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan <
dari 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal
dikarenakan ada beberapa data yang ekstrim. Hasil uji dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 7 Uji Normalitas Variabel PU (Y1)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 100
Normal Parameters®® Mean 0E-7
Stdl. Deviation 75147450

Most Extreme Differences  Absolute 128
Positive 125

MNegative -126

Kaolmogorov-Smirnov Z 1.258
Asymp. Sig. (2-tailed) .0&4

a. Test distribution is Mormal.
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Tabel 8 Uji Normalitas Variabel ATT (Y2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Fesidual

M 100
Mormal Parameters®®? Mean 0E-7
Std. Deviation 272072335

Most Extreme Differences  Absolute 062
Positive 062

Megative -.045

Kaolmogorov-Smirnov Z 618
Asymp. Sig. (2-tailed) 843

a. Test distribution is Mormal.

Tabel 9 Uji Normalitas Variabel ACC (Y3)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 100
Mormal Parameters®® Mean 0E-7
Std. Deviation 2.48650887

Most Extreme Differences  Absolute 12
Positive 070

Megative -112

Kolmogorov-Smirnov Z 1.118
Asymp. Sig. (2-tailed) 164

a. Test distribution is Normal.
Berdasarkan pada Tabel 7, Tabel 8 dan Tabel 9, uji normalitas
dengan Kolmogorov - Smirnov (K - S) diketahui hasil nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2. Uji Autokorelasi

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier
terdapat korelasi antar variabel dependen dengan menguji
variabel dependen Perceived Usefulness, Attitude Toward dan
Acceptance of IT. Dalam uji autokorelasi pada penelitian ini
menggunakan pendekatan uji durbin watson (DW test). Hasil
uji dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 10 Uji Autokorelasi Variabel PU (Y1)

Model Summarf

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 9667 933 933 755 1.974

a. Predictors: (Constant), PEOU
b. Dependent Variahle: P

Berdasarkan pada Tabel 10 terdapat hasil dari pengujian
autokorelasi menghasilkan nilai DW sebesar 1,974, nilai hasil
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai tabel
dengan menggunakan nilai signifikan 5%, dengan jumlah
sampel 100 (n) dan jumlah variabel independen 1 (k=1).
karena= du < dw < 4-du
1,6944 < 1,974 < 2,3056
dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi



VOLUME :3NO:1

autokorelasi antar variabel independen karena nilai dw terletak

diantara du dan 4-du.
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Tabel 11 Uji Autokorelasi Variabel ATT (Y2)

Model Summar}f

Model

Adjusted R Std. Error of Durbin-
R R Square Square the Estimate Watson
3047 185 138 2,749 1.907

1

a. Predictors: (Constant), PEOU, PU

h. DependentVariable: ATT
Berdasarkan pada Tabel 11 terdapat hasil dari pengujian
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value yang dihasilkan variabel Perceived Ease of Use (X2)
sebesar 1,000 tidak kurang dari 0,10 dan variance inflation
factor (VIF) pada Perceived Ease of Use (X2) sebesar 1,000
tidak lebih dari 10, maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 14 Uji Multikolinearitas Variabel ATT (Y2)

Coefficients™

Standardized

Unstandardized Coefficients

Coeflicients

Model B Std. Error

Beta

t

Collinearity Statistics

Sig

Tolerance WIF

1 (Constani) 18725 2.284
FU 785 368

autokorelasi menghasilkan nilai DW sebesar 1,907, nilai hasil
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai tabel
dengan menggunakan nilai signifikan 5%, dengan jumlah
sampel 100 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2).
karena= du < dw < 4-du

1,7152 < 1,907 < 2,2848
dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi antar variabel independen karena nilai dw terletak
diantara du dan 4-du.

Tabel 12 Uji Autokorelasi Variabel ACC (Y3)

Model Summanﬂ’

PEQU

-348

311

7
-.404

8.200
2135
-1.120

000
035
266

983 1017
983 1.017

Berdasarkan pada Tabel 14 hasil pengujian multikolinieritas
yang menunjukan bahwa nilai tolerance value yang dihasilkan
variabel Perceived Usefulness (X1) dan Perceived Ease of Use
(X2) sebesar 0,983 tidak kurang dari 0,10 dan nilai variance
inflation factor (VIF) pada Perceived Usefulness (X1) dan
Perceived Ease of Use (X2) sebesar 1,017 tidak lebih dari 10,
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 15 Uji Multikolinearitas Variabel ACC (Y3)

Coefficients™

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 4517 .203 187 2512 2.056

a. Predictors: (Constant), ATT, PU
h. DependentVariahle: ACC

Berdasarkan pada Tabel 12 terdapat hasil dari pengujian
autokorelasi menghasilkan nilai DW sebesar 2,056, nilai hasil
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai tabel
dengan menggunakan nilai signifikan 5%, dengan jumlah
sampel 100 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2).
karena= du < dw < 4-du

1,7152 < 2,056 < 2,2848
dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi antar variabel independen karena nilai dw terletak
diantara du dan 4-du.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
dependen sikap pengguna dan penerimaan pengguna Aplikasi
PLN mobile serta variabel independen Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, Attitude Toward dan Acceptance of IT.
Berikut pengujian multikoliniearitas yang akan dilakukan:

Tabel 13 Uji Multikolinearitas Variabel PU (Y1)

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Colline arity Statistics

Modeal B Std. Error Beta 1 3ig. Tolerance WIF
1 (Constant) 1.020 619 1.647 103
PEOU 818 022 966 36.997 000 1.000 1.000

a DependentVariable: PU

Berdasarkan pada Tabel 13 terdapat hasil pengujian
multikolinieritas yang menunjukan bahwa nilai tolerance

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 14125 2.687 5.266 000
PU 279 094 .281 2874 004 855 1.169
ATT 238 092 250 2556 012 BE55 1.169
a. DependentVariable: ACC
Berdasarkan pada Tabel 15 terdapat hasil pengujian

multikolinieritas yang menunjukan bahwa nilai tolerance
value yang dihasilkan variabel Perceived Usefulness (X1) dan
Attitude Toward (X3) sebesar 0,855 tidak kurang dari 0,10 dan
variance inflation factor (VIF) pada Perceived Usefulness
(X1) dan Attitude Toward (X3) sebesar 1,169 tidak lebih dari
10, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

4. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini  dilakukan dengan menguji  variabel
menggunakan metode Spearman's rho. Berikut pengujian yang
akan dilakukan:

Tabel 16 Uji Heterokedastisitas Variabel PU (Y1)

Correlations
PEQU ABS_RES_'Y1
Spearman's rho  PECQU Correlation Coefficient 1.000 ED]
Sig. (2-tailed) . 373
N 100 100
ABS_RES_¥1 Caorrelation Coefficient 090 1.000
Sig. (2-tailed) 373 .
M 100 100

Berdasarkan pada Tabel 16 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel Perceived Ease of Use (X2) sebesar
0,373. Karena nilai signifikansi tidak kurang dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi
masalah heterokedastisitas.
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Tabel 17 Uji Heterokedastisitas ATT (Y2)

Correlations
FU FEOU ABS_RES_Y2
Spearman'srho  PU Correlation Coefficient 1.000 907 -.008
Sig. (2-tailed) .00o 934
N 100 100 100
PEQU Carrelation Coefficient .a07 1.000 -.064
Sig. (2-tailed) .000 . 528
N 100 100 100
ABS_RES_Y2  Caorrelation Coefficient -.008 -.064 1.000
Sig. (2-tailed) 934 528
M 100 100 100

Berdasarkan pada Tabel 17 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel Perceived Usefulness (X1) sebesar 0,934
dan Perceived Ease of Use (X2) sebesar 0,528. Karena nilai
signifikansi tidak kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah
heterokedastisitas.
Tabel 18 Uji Heterokedastisitas ACC (Y3)
Correlations
PU ATT ABS_RES_Y3
Spearman’'s rho  PU Caorrelation Coefficient 1.000 392 -187
Sig. (2-tailed) 000 050
N 100 100 100
ATT Correlation Coefficient 302 1.000 -.009
Sig. (2-tailed) 000 327
N 100 100 100
ABS_RES_Y3  Correlation Coefficient -197 -.099 1.000
Sig. (2-tailed) 050 327 .
M 100 100 100

Berdasarkan pada Tabel 18 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel Perceived Usefulness (X1) sebesar 0,05
dan Perceived Ease of Use (X2) sebesar 0,327. Karena nilai
signifikansi tidak kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah
heterokedastisitas.

5. Pengujian Regresi Berganda

Pada tabel dibawah ini menunjukkan hasil dari Analisis
Regresi Berganda yang bertujuan untuk menguji hipotesis
pada penelitian ini. Pada penelitian ini terdapat 5 hipotesis
dimana ke 5 hipotesis ingin membuktikan pengaruh secara
parsial (sendiri-sendiri), maka dari itu akan dilakukan
pengujian vaitu uji t. Berikut hasil Uji hipotesis dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 19 Uji T PEOU (X2) Terhadap PU (Y1)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 1.020 619 1.647 103
FEOU |18 022 (966 36.997 .0oo

a. Dependent Variable: PU

Tabel 20 Uji T PU (X1) Terhadap ATT (Y2)
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Coefficients™

Standardized

Unstandardized Coefiicients Coeflicients

WMaodel B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 18.484 2276 2120 .0oo
PU .387 095 .380 4.070 .000

a. DependentVariable: ATT

Tabel 21 Uji T PEOU (X2) Terhadap ATT (Y2)

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients
Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 16.526 2.293 8.515 .0oo
FEOU 293 .ogz 340 3.583 .o

a. DependentVariable: ATT

Tabel 21 Uji T ATT (X3) Terhadap ACC (Y3)

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 17.871 2.467 7.244 .0oo
ATT 340 .0eg 2361 3.835 .0oo

a. DependentVariable: ACC

Tabel 22 Uji T PU (X1) Terhadap ACC (Y3)

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.481 2136 8.654 .0oo
PU 370 .0eg 387 4151 .0oo

a. DependentVariable: ACC

Dasar pengambilan kesimpulan untuk hipotesis pada
penelitian ini pada uji t secara parsial adalah berdasarkan nilai
signifikansi (Sig) dan membandingkan antara nilai t hitung
dengan t tabel. Nilai signifikansi < probabilitas 0,05 maka ada
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat atau
hipotesis diterima, jika nilai signifikansi > probabilitas 0,05
maka tidak ada pengaruh variabel bebas dengan variabel
terikat atau hipotesis ditolak. Dan untuk perbandingan nilai t
hitung dengan t tabel yaitu jika nilai t hitung > t tabel maka
ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau
hipotesis diterima, sebaliknya jika nilai t hitung < t tabel maka
tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
atau hipotesis ditolak.
1. Uji Hipotesis Pertama
Hi : Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh
signifikan terhadap Perceived Usefulness (PU) dalam
penerimaan aplikasi PLN mobile
Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) yang didapat dari
tabel diatas diketahui nilai signifikansi (Sig) variabel
PEOU adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis
pertama diterima, artinya ada pengaruh perceived ease of
use terhadap perceived usefulness.
2. Uji Hipotesis Kedua
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Hz : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh
signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATT)
dalam penerimaan aplikasi PLN mobile
Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) yang didapat dari
tabel diatas diketahui nilai signifikansi (Sig) variabel PU
adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua
diterima, artinya ada pengaruh perceived usefulness
terhadap perceived Attitude Toward.

3. Uji Hipotesis Ketiga
Hs : Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh
signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATT)
dalam penerimaan aplikasi PLN mobile.
Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) yang didapat dari
tabel diatas diketahui nilai signifikansi (Sig) variabel
PEOU adalah sebesar 0,001. Karena nilai Sig. 0,001 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H3 atau hipotesis
ketiga diterima, artinya ada pengaruh perceived ease of
use terhadap perceived Attitude Toward.

4. Uji Hipotesis Keempat
Hs : Attitude Toward Using (ATT) berpengaruh
signifikan terhadap Acceptance of IT (ACC) dalam
penerimaan aplikasi PLN mobile.
Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) yang didapat dari
tabel diatas diketahui nilai signifikansi (Sig) variabel
ATT adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H4 atau hipotesis
keempat diterima, artinya ada pengaruh attitude toward
terhadap acceptance of IT.

5. Uji Hipotesi Kelima
Hs : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh
signifikan terhadap Acceptance of IT (ACC) dalam
penerimaan aplikasi PLN mobile.
Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) yang didapat dari
tabel diatas diketahui nilai signifikansi (Sig) variabel PU
adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa H5 atau hipotesis kelima
diterima, artinya ada pengaruh perceived usefulness
terhadap acceptance of IT.

C. Pembahasan

Pembahasan dari hasil analisa dan penarikan kesimpulan

pengujian yang telah dilakukan dan melihat literatur-literatur

pada penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan
variabel dan metode maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh antara variabel Perceived Ease of Use (PEOU)
terhadap variabel Perceived Usefulness (PU), dari hasil
uji yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa
Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh terhadap
Perceived Usefulness, hal ini membuktikan bahwa dengan
kemudahan yang dirasakan oleh pengguna secara tidak
langsung akan memberikan manfaat yang baik bagi

pengguna untuk mengakses layanan yang mereka
inginkan. Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh Natalia Tangke (2004) dimana
persepsi  pengguna  tentang  kemudahan  dalam
menggunakan TABK (PEOU) memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap persepsi pengguna tentang
kegunaan TABK (PU).

Pengaruh antara variabel Perceived Usefulness (PU)
terhadap variabel Attitude Toward (ATT), dari hasil uji
yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa Perceived
Usefulness berpengaruh terhadap Attitude Toward (ATT),
hal ini mempersepsikan pengguna bahwa aplikasi PLN
mobile dapat memberikan manfaat dan keuntungan saat
digunakan sehingga membentuk sikap yang baik bagi
para pengguna dan membuat para pengguna memutuskan
untuk menggunakan aplikasi PLN mobile. Hasil
penelitian ini didukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wulan, et al. (2017) dimana Perceived Usefulness
berpengaruh secara signifikan terhadap Attitude Toward
Using pada penerimaan Bio Sistem Online, maka H;
diterima.

Pengaruh antara variabel Perceived Ease of Use (PEOU)
terhadap variabel Attitude Toward (ATT), dari hasil uji
yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa Perceived
Ease of Use berpengaruh terhadap variabel Attitude
Toward (ATT), hal ini membuktikan bahwa kemudahan
yang diberikan dalam mengakses aplikasi PLN mobile
dapat membentuk sikap yang baik bagi pengguna. Hasil
penelitian ini didukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Habibie (2018) dalam penelitiannya mengatakan
Perceived ease of use ditemukan berpengaruh positif
terhadap Attitude Toward.

Pengaruh antara variabel Attitude Toward (ATT) terhadap
variabel Acceptance of IT (ACC), dari hasil uji yang telah
dilakukan didapatkan hasil bahwa Attitude Toward (ATT)
berpengaruh terhadap Acceptance of IT (ACC), karena
Attitude toward atau sikap terhadap penggunaan lebih
mengacu pada perasaan orang tersebut menguntungkan
atau tidak menguntungkan untuk penggunaan aplikasi
PLN Mobile. Hasil penelitian ini didukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wulan, et al. (2017)
dimana Attitude Toward Using berpengaruh secara
signifikan terhadap Acceptance of System pada
penerimaan Bio Sistem Online.

Pengaruh antara variabel Perceived Usefulness (PU)
terhadap Acceptance of IT (ACC), dari hasil uji yang telah
dilakukan didapatkan hasil bahwa Perceived Usefulness
(PU) berpengaruh terhadap Acceptance of IT (ACC), hal
ini membuktikan bahwa semakin banyak manfaat yang
didapatkan dengan menggunakan aplikasi PLN mobile,
para pengguna akan merasa puas dan menerima adanya
aplikasi PLN mobile. Hasil penelitian ini didukung hasil
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penelitian yang dilakukan oleh Wulan, et al. (2017)
dimana Perceived Usefulness berpengaruh secara
signifikan terhadap Acceptance of System pada
penerimaan Bio Sistem Online.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
penerimaan pengguna aplikasi PLN mobile semua hipotesis
berpengaruh positif, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
aplikasi PLN mobile dapat diterima oleh pengguna sebagai
sarana layanan informasi online yang bermanfaat dan
memberikan kemudahan bagi pengguna, hal ini dapat
dibuktikan dari tanggapan para pengguna yang setuju kalau
aplikasi PLN mobile memberikan manfaat dan kemudahan
bagi pengguna, sehingga membentuk sikap yang baik bagi
para pengguna untuk terus menggunakan aplikasi PLN
mobile.
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